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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 
strategis dalam perekonomian nasional, namun masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek 
pemasaran dan pemanfaatan teknologi digital. Salah satu UMKM 
yang mengalami permasalahan tersebut adalah UMKM Aneka 
Kerupuk Fajar Putra di Kota Serang, Banten, yang masih 
menerapkan pemasaran secara konvensional sehingga jangkauan 
pasar dan volume penjualan cenderung stagnan. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas pelaku 
UMKM dalam memanfaatkan digital marketing berbasis ekonomi 
kreatif. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah 
interaktif, workshop atau praktik langsung, diskusi kelompok, 
serta pendampingan berkelanjutan. Materi yang diberikan 
mencakup pengenalan digital marketing, pemanfaatan media 
sosial dan marketplace, pembuatan konten promosi, serta 
penguatan branding produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 
pemasaran digital, terbentuknya akun media sosial dan 
marketplace, serta meningkatnya motivasi untuk 
mengembangkan usaha secara lebih kreatif dan adaptif terhadap 
teknologi. Dengan demikian, kegiatan PKM ini diharapkan mampu 
mendukung peningkatan daya saing UMKM dan mendorong 
pengembangan usaha yang berkelanjutan di era digital. 
 
Kata kunci: UMKM, digital marketing, ekonomi kreatif, 
pengabdian kepada masyarakat, pemasaran digital. 

 

ABSTRACT 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic 
role in the national economy; however, they still face various 
challenges, particularly in marketing and the utilization of 
digital technology. One MSME experiencing these issues is Aneka 
Kerupuk Fajar Putra in Serang City, Banten, which still relies on 
conventional marketing methods, resulting in limited market 
reach and stagnant sales volume. This Community Service 
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Program (Pengabdian kepada Masyarakat/PKM) aims to enhance 
the knowledge, skills, and capacity of MSME actors in utilizing 
digital marketing based on the creative economy. The methods 
implemented include interactive lectures, workshops or hands-
on practice, group discussions, and continuous mentoring. The 
materials provided cover an introduction to digital marketing, 
the use of social media and marketplaces, promotional content 
creation, and strengthening product branding. The results of the 
program indicate an improvement in the MSME actors’ 
understanding and skills in digital marketing, the establishment 
of social media and marketplace accounts, and increased 
motivation to develop their businesses in a more creative and 
technology-adaptive manner. Therefore, this PKM activity is 
expected to support the enhancement of MSME competitiveness 
and encourage sustainable business development in the digital 
era. 
 
Keywords: MSMEs, digital marketing, creative economy, 
community service, digital marketing. 

 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis dalam 
struktur perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya menjadi penopang utama kegiatan 
ekonomi nasional, tetapi juga berfungsi sebagai penggerak ekonomi rakyat yang langsung 
bersentuhan dengan kehidupan masyarakat. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) nasional tergolong signifikan, di samping perannya dalam menciptakan 
lapangan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Keberadaan UMKM juga 
berkontribusi pada pemerataan pendapatan, terutama di daerah-daerah yang belum 
sepenuhnya tersentuh oleh industri besar. Oleh karena itu, penguatan kapasitas UMKM 
menjadi agenda penting dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan.Salah satu sektor 
UMKM yang terus mengalami pertumbuhan adalah industri makanan olahan. Sektor ini 
memiliki karakteristik yang relatif tahan terhadap krisis, karena produknya berkaitan 
langsung dengan kebutuhan konsumsi masyarakat sehari-hari. Industri makanan olahan, 
termasuk usaha kerupuk, memiliki peluang pasar yang luas karena produknya mudah 
diterima oleh berbagai lapisan masyarakat, baik sebagai makanan pendamping maupun 
camilan. Selain itu, bahan baku yang relatif mudah diperoleh serta proses produksi yang 
tidak terlalu kompleks menjadikan usaha ini banyak digeluti oleh pelaku UMKM di berbagai 
daerah. Salah satu UMKM yang menjadi mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat(PKM) ini adalah Usaha Aneka Kerupuk Fajar Putra yang berlokasi di Panggung 
jati, 2 Kecamatan Taktakan, Kota Serang, Banten. Usaha ini bergerak di bidang produksi 
aneka jenis kerupuk dan telah dijalankan selama beberapa tahun oleh pemiliknya sebagai 
usaha keluarga.Produk yang dihasilkan memiliki cita rasa yang khas, kualitas yang cukup 
baik, serta harga yang relatif terjangkau bagi konsumen.  
 
 

2. Identifikasi Masalah Mitra 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik UMKM Aneka Kerupuk 
FajarPutra, diperoleh beberapa permasalahan utama sebagai berikut: 
a. Strategi pemasaran masih bersifat tradisional dan belum memanfaatkan media 

digitalsecara optimal. 
b. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam digital marketing. 
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c. Belum adanya branding produk yang kuat dan konsisten. 
d. Jangkauan pasar masih terbatas pada wilayah lokal. 
e. Minimnya pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai sarana promosi 

danpenjualan. 
3. Tujuan Kegiatan 

a. Meningkatkan pengetahuan dan literasi digital pelaku UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra. 
b. Memberikan pelatihan keterampilan digital marketing berbasis media sosial dan 

marketplace. 
c. Membantu UMKM dalam membangun branding dan konten promosi digital yang menarik. 
d. Mendorong peningkatan jangkauan pasar dan omzet penjualan UMKM secara berkelanjuta 

4. Manfaat Kegiatan 
a. Bagi UMKM Mitra: meningkatkan kapasitas pemasaran digital dan daya saing usaha. 
b. Bagi Masyarakat: mendorong tumbuhnya UMKM yang mandiri dan adaptif terhadap 

teknologi. 
c. Bagi Perguruan Tinggi: implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui pengabdian 

kepada masyarakat. 
d. Bagi Pemerintah Daerah: mendukung penguat. 

 

METODE KEGIATAN  
 Pada tanggal 12 Oktober 2025. Dosen beserta Mahasiswa dari Universitas Pamulang 

PSDKU Serang melalui Prodi Manajemen melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PkM) di UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putr yang berlokasi di KP. Pantogan RT/RW. 005/006, Kel. 
Panggung Jati, Kec. Taktakan, Kota. Serang-Banten. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang secara sistematis dan partisipatif agar tujuan 
peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam bidang digital marketing dan ekonomi kreatif dapat 
tercapai secara optimal. Metode yang digunakan terdiri atas ceramah interaktif, workshop atau 
praktik langsung, diskusi kelompok, serta pendampingan individu. Keempat metode ini saling 
melengkapi dan disusun secara berurutan agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 
teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung dalam kegiatan usaha sehari-
hari.Metode pertama yang digunakan adalah ceramah interaktif. Ceramah ini difokuskan pada 
pemberian materi dasar mengenai digital marketing dan konsep ekonomi kreatif yang relevan 
dengan pengembangan UMKM. Materi digital marketing mencakup pengenalan pemasaran 
digital, manfaat penggunaan media digital bagi UMKM, serta berbagai platform digital yang 
dapat dimanfaatkan, seperti media sosial dan marketplace. Selain itu, peserta juga diberikan 
pemahaman mengenai perilaku konsumen di era digital, tren pemasaran saat ini, serta 
pentingnya membangun identitas merek (branding) yang kuat. Ceramah disampaikan secara 
interaktif dengan melibatkan peserta melalui sesi tanya jawab, studi kasus sederhana, dan 
diskusi singkat, sehingga peserta tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif dalam 
proses pembelajaran. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun oleh tim pengabdi melalui tahapan persiapan yang matang dan koordinasi yang 
intensif dengan mitra. Pelaksanaan kegiatan melibatkan secara langsung pemilik UMKM sebagai 
peserta utama, didukung oleh tim pengabdi yang berperan sebagai fasilitator, pemateri, dan 
pendamping. Keterlibatan aktif kedua belah pihak menjadi faktor penting dalam kelancaran 
pelaksanaan kegiatan, sehingga seluruh rangkaian PKM dapat berjalan sesuai dengan jadwal 
dan tujuan yang telah ditetapkan.Sejak awal pelaksanaan, kegiatan PKM diawali dengan 
pembukaan dan penjelasan singkat mengenai tujuan, manfaat, serta alur kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Pemilik UMKM diberikan gambaran umum mengenai pentingnya peningkatan 
kapasitas usaha melalui pemanfaatan digital marketing, terutama dalam menghadapi 
persaingan usaha yang semakin ketat di era digital. Penjelasan ini bertujuan untuk membangun 
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pemahaman dan komitmen peserta agar dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan 
serius dan penuh kesadaran akan manfaat jangka panjang yang akan diperoleh.Selama 
pelaksanaan pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menerima materi 
yang disampaikan oleh tim pengabdi. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti 
sesi ceramah interaktif, mengajukan pertanyaan, serta memberikan tanggapan terhadap materi 
yang dibahas. Peserta menunjukkan ketertarikan yang besar terhadap topik digital marketing, 
terutama terkait pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai sarana pemasaran produk 
UMKM. Antusiasme ini menjadi indikator awal bahwa materi yang disampaikan relevan dengan 
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM.Pada sesi praktik digital marketing, 
antusiasme peserta semakin terlihat jelas. Pemilik UMKM dengan penuh semangat mengikuti 
setiap tahapan praktik, mulai dari pembuatan akun media sosial dan marketplace hingga 
pengaturan profil usaha dan pengunggahan konten promosi. Peserta tidak ragu untuk mencoba 
secara langsung langkah-langkah yang dicontohkan oleh tim pengabdi, meskipun sebagian masih 
mengalami kendala teknis. Dalam situasi tersebut, tim pengabdi memberikan pendampingan 
secara intensif dan sabar, sehingga peserta tetap merasa percaya diri dan termotivasi untuk 
terus belajar.Interaksi yang terjalin antara peserta dan tim pengabdi berlangsung dengan baik 
selama kegiatan PKM. Suasana pelatihan dibuat kondusif dan komunikatif, sehingga peserta 
merasa nyaman untuk menyampaikan pertanyaan, pendapat, maupun kendala yang dihadapi. 
Tim pengabdi tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai mitra diskusi 
yang membantu peserta menemukan solusi atas permasalahan usaha yang dihadapi. Hubungan 
yang terbangun secara positif ini turut mendukung tingginya tingkat partisipasi dan antusiasme 
peserta selama kegiatan berlangsung. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada UMKM Aneka 
Kerupuk Fajar Putra telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan pelaku usaha, khususnya dalam bidang digital marketing. Melalui rangkaian 
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kegiatan yang terencana dan terstruktur, program ini mampu memberikan pemahaman baru 
kepada pemilik UMKM mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian dari 
strategi pengembangan usaha. Peningkatan kapasitas ini menjadi langkah awal yang penting 
bagi UMKM dalam menghadapi tantangan persaingan bisnis di era ekonomi kreatif.Sebelum 
pelaksanaan program PKM, UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra masih mengandalkan pola 
pemasaran konvensional dengan jangkauan pasar yang terbatas. Pemahaman terhadap digital 
marketing masih relatif rendah, sehingga peluang untuk memanfaatkan media digital sebagai 
sarana promosi belum tergarap secara optimal. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, 
pemilik UMKM memperoleh pengetahuan mengenai konsep dasar digital marketing, jenis-jenis 
platform digital yang dapat digunakan, serta manfaat strategis dari pemasaran berbasis digital. 
Pengetahuan ini menjadi landasan penting dalam membangun pola pemasaran yang lebih 
modern dan adaptif. 
1. UMKM diharapkan dapat menerapkan digital marketing secara konsisten. 
2. Diperlukan pendampingan lanjutan untuk menjaga keberlanjutan program. 
3. Program serupa dapat diterapkan pada UMKM lain di wilayah Kota Serang dan sekitarnya. . 
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